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ABSTRAK

Analisis Penyebaran Pohon Pada Hutan Produksi Di Kelurahan Sungai Siring Kota Samarinda.
Penyebaran pohon pada hutan produksi yang mengandalkan proses alam maupun penangan manusia.
Pemudaan pohon di suatu kawasan hutan bergantung pada tempat tumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penyebaran pohon pada 3 kelas kelerengan di Kelurahan Sungai Siring, Kecamatan Samarinda
Utara. Metode pengumpulan data menggunakan Sistem Informasi Geografi (GIS), pada tiga kelas kelerengan
yaitu datar (0-8%), landai (8-15%) dan agak curam (15-25%). Hasil penelitian menunjukkan bagian timur
dengan kelas lereng landai (0-8%) diperoleh 10 jenis dari 9 famili dengan jumlah 34 pohon, kelas lereng
datar (8-15%) diperoleh 8 jenis dari 7 famili dengan jumlah 24 pohon, dan kelas lereng agak curam (15-25%)
diperoleh 8 jenis dari 7 famili dengan jumlah 20 pohon. Bagian barat dengan kelas lereng datar (0-8%)
diperoleh 9 jenis dari 9 famili dengan jumlah 31 pohon, kelas lereng landai (8-15%) diperoleh 10 jenis dari 9
famili dengan jumlah 25 pohon, dan kelas lereng agak curam (15-25%) diperoleh 8 jenis dari 8 famili dengan
jumlah 19 pohon.

Kata kunci : Famili, Jenis, Kelerengan.
ABSTRACT

Analysis Of The Distribution Of Trees In Production Forest In Sungai Siring Village, Samarinda City.
Natural processes and human handlers are used to distribute trees in development forests. The regeneration
of trees in a forest is determined by their location. This study aims to figure out how trees are distributed in
three slope groups in Sungai Siring Village, North Samarinda District. The data collection method uses a
Geographic Information System (GIS), in three slope classes, namely flat (0-8%), sloping (8-15%), and a bit
steep (15-25%). The results showed that the eastern part with a gentle slope class (0-8 percent) obtained 10
species from 9 families with a total of 34 trees, a flat slope class (8-15 percent) obtained 8 species from 7
families with a total of 24 trees, and a moderate slope class obtained 8 species from 7 families with a total of
24 trees, and a slight slope class obtained 8 species from 7 families with a total of 24 trees. And a bit steep
class (15-25%) collected eight species from seven families, totaling 20 trees. In the western section, flat slope
class (0-8% ) yielded 9 species from 9 families with a total of 31 trees, gentle slope class (8-15%) yielded 10
species from 9 families with a total of 25 trees, and slightly steep slope class (15-25%) yielded 8 species from
8 families with a total of 19 trees.

Key words : Family, Type, Slope.

1. PENDAHULUAN produksi  (kayu dan non kayu),
Indonesia di kenal dengan hutan proteksi/perlindungan (air, iklim, angin,
daerah tropis sangat penting dalam erosi tanah), dan regulasi/pengaturan

ekosistem dunia yang mempunyai fungsi

325


https://doi.org/10.31293/agrifor.v21i1
https://doi.org/10.31293/agrifor.v21i2.6284
mailto:andrew.stefano@politanisamarinda.ac.id

Analisis Penyebaran Pohon ...

(temperatur, tata air, peredaran O2,
CO2) (Adams et al., 2021; Ashraf et al.,
2022; Bekkers et al., 2022). Pemudaan
alam atau buatan merupakan regenerasi
tegakan hutan untuk kelestarian hutan
(Bertolin et al., 2021; Blauw et al., 2017;
Chongpinitchai & Williams, 2021).
Pemudaan tegakan hutan bergantung
pada sifat, jenis, tempat tumbuh, proses
daur air, dan unsur hara (Ciaffi et al.,
2022; Dalponte et al., 2022; Das et al.,
2022). Hutan produksi sebagai sumber
kekayaan alam yang memberikan
manfaat serbaguna bagi umat manusia
(Fasil et al., 2022; Gunulf et al., 2013;
Haase & Hellwig, 2022).

Sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, penelitian mengenai
penyebaran pohon dapat diperbaharui
dengan satu teknologi yaitu Sistem
Informasi Geografis (SIG) (Hancock et
al., 2022; J. Hao et al., 2022; M. Hao et
al.,, 2022). Dengan teknologi dapat
menghemat biaya, waktu, dan
memudahkan pengambilan serta
pengolahan data (He et al., 2019; Jang et
al., 2018; Katiane et al., 2022).

Sistem Informasi Geografis (SIG)
didefinisikan sebagai sebuah sistem

informasi  yang mampu  mengolah,

Endayani et al.

menyimpan, dan menampilkan kembali
data-data yang memiliki  informasi
geografis/spasial (Kondo et al., 2017; Lan
et al., 2018, 2020). Sistem Informasi
Geografis (SIG) merupakan suatu sistem
komputer yang terintegrasi tingkat
fungsional dan jaringan, komponennya
terdiri dari perangkat keras (hardware),
perangkat lunak (software), data, dan
informasi  geografis serta manajemen
(Lowie et al., 2021; Lubis, Anurogo, et
al., 2018; Lubis, Pujiyati, et al., 2018).
Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui penyebaran pohon pada 3
kelas kelerengan di Kelurahan Sungai
Siring, Kecamatan Samarinda Utara.

2. METODA PENELITIAN
2.1. Tempat dan Waktu

Penelitian pada kawasan hutan
produksi yang terletak di Kelurahan
Sungai Siring Kecamatan Samarinda
Utara. Secara geografis terletak pada
0°20°28,937-0°29°54,72” Lintang
Selatan dan 117°11°06,24"-
117°18°21,27” Bujur Timur, dengan
luasan 10.244 Ha. Pada bulan Maret-Juni
2019 (Gambar 1).

96300

Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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2.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah Citra
Quick Bird, batas administrasi Kota
Samarinda, dan data GPS Garmin 60
CSX.

Sedangkan alat yang digunakan
GPS Garmin 60 CSX, Autodesk Map,
Arc GIS 10.1, meteran, alat tulis dan
kamera.

2.3. Rancangan Penelitian
Pengumpulan data menggunakan
Sistem Informasi Geografi (GIS) untuk
menentukan penyebaran pohon dalam
tiga kelas kemiringan datar (0-8%),
landau (8-15%), dan agak curam (15-

ISSN P : 1412-6885
ISSN O : 2503-4960

25%). Data diperoleh dengan beberapa
langkah  vyaitu;  pemetaan  lokasi
penelitian, membuat plot, dikelompokkan
berdasarkan kelas kelerengan, analisis
data dengan program Autodesk Map
2004, dan memetakan penyebaran pohon
(Magdich et al., 2016; Magyari & llona,
2019; Manna et al., 2017). Pengambilan
data dilakukan dengan beberapa langkah
yaitu (Mao et al., 2021; Masalegooyan et
al., 2022; Mensah et al., 2021):

- Mengamati pohon yang ada dalam

plot.
- Mengukur pohon diameter 20 cm.

I. Diameter (D) = f 1)
Keterangan:
D = Diameter (cm)
K = Keliling (cm)
IT = Tetapan ( L; atau 3,14)
- Pengukuran tinggi pohon.
T=JTgx (2

Keterangan:

T = Tinggi bagian pohon yang berada di sebelah atas atau di sebelah dari ketinggian mata

pengukur (dalam meter).

J = Jarak antara pohon dengan pengukur (dalam meter).
¢ = Sudut yang terbuat antara garis horizontal (setinggi mata pengukur) dengan arah bidikan
ke puncak pohon atau pangkal pohon (dalam derajat).

- Pengukuran Volume Pohon

V= iﬁDZ(t x fk) ()

Keterangan:
V = Volume Pohon
D = Diameter (cm).
t= Tinggi Total Pohon (m).

fk = Faktor Koreksi (Untuk hutan Alam 0,7 dan untuk hutan tanaman 0,8).

2.4. Analisis Data

Pembuatan Plot di lapangan
menggunakan metode jalur transect
dengan luas plot 50 m x 50 m, berjumlah
6 plot untuk pengambilan data
penyebaran pohon, dengan jarak 5 m dari
tepi sungai di bagian timur 3 plot dan

barat bukit 3 plot pada kelas lereng datar
(0-<8 %), landai (8-15 %), dan agak
curam (15-25%). Hasil pengambilan titik
koordinat diolah menggunakan program
Autodesk Map 2004 dan penyebaran
pohon dengan program Arc GIS
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10.1(Nursamsi et al., 2018; Phiri et al.,
2021; Potterf et al., 2019).

3. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil penelitian penyebaran pohon

pada bagian timur dan barat berdasarkan

3 kelas kelerengan landau, datar, dan

Endayani et al.

agak curam di Kelurahan Sungai Siring

Kecamatan Samarinda Utara.

3.1. Penyebaran Pohon Bagian Timur
Bukit

Kelas lereng datar (0-<8%),
diperoleh 10 jenis dari 9 famili dengan
jumlah 34 pohon (Tabel 1, Gambar 2).

Tabel 1. Penyebaran pohon pada kelas lereng datar (0-<8%) bagian timur bukit.

No Nama limiah Famili Jumlah
(Scientific Name) (Family) (Total)
1 Phoebe sp. Lauraceae 8
2 Palaquium obovatum (Griff.) Engl. Sapotaceae 5
3 Ficus sp. Moraceae 4
4 Dysoxylum sp. Meliaceae 3
5  Goniothalamus sp. Annonaceae 3
6  Pangium edule Reinw. Flacourtiaceae 3
7  Celtis phillippensis Blanco Cannabaceae 3
8  Syzygium sp. Myrtaceae 2
9  Chisocheton sp. Meliaceae 2
10  Pterospermum celebicum Mig. Malvaceae 1
Jumlah (Total) 34
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Gambar 2. Peta penyebaran kelas lereng 0-<8% (datar) bagian Timur bukit.

Pada Tabel 1 menunjukkan
penyebaran pohon yang paling dominan
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jenis Phoebe sp. (Lauraceae) sebanyak 8
pohon (23,52%) dengan nama lokal
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pohon medang. Jenis ini umumnya
tumbuh berkelompok dan tersebar pada
daerah dataran rendah hingga perbukitan
dengan ketinggian 10-2000 mdpl (Rabiey
et al., 2022; Sadikin et al., 2017; Sahidin
et al., 2018). Tumbuh pada berbagai jenis
tanah yang berdrainase baik dan berbagai
tipe iklim (Setyawan et al., 2017; Sonia,
2020; Stephens et al., 2022). Pengaruh
intensitas cahaya terhadap pembesaran
sel dan diferensiasi sel berpengaruh
terhadap pertumbuhan tinggi, ukuran
daun dan struktur dari daun serta batang
(Sukmantoro et al., 2019; Vega-grau et al.,
2021; Vijayakumar et al., 2023).
Persaingan akan menyebabkan
terbentuknya susunan tumbuhan yang
khas dari segi bentuk, jumlah spesies dan

ISSN P : 1412-6885
ISSN O : 2503-4960

jumlah individu penyusunnya sesuai
keadaan habitat (Vihas et al.,, 2022;
Wang et al., 2021; Wendime et al.,
2021). Jenis Pterospermum celebicum
Mig. (Malvaceae) dengan nama lokal
Bayur, paling sedikit dengan jumlah 1
jenis  (2,94%). Tajuknya menempati
posisi lebih rendah dibandingkan dengan
pohon yang dominan (Sadikin and Arifin,
et al., 2017). Pertumbuhan lambat dan
lemah dikarenakan mengalami
persaingan yang keras dengan pohon
lainnya (Withaningsih et al., 2017; Wu et
al., 2022; Zhang & Wang, 2022).

Kelas lereng landai (8-15%),
diperoleh 8 jenis dari 7 famili dengan
jumlah 24 pohon (Tabel 2, Gambar 3).

Tabel 2. Penyebaran Pohon pada kelas lereng landai (8-15%) bagian Timur bukit.

No Nama limiah Famili Jumlah

(Scientific Name) (Family) (Total)
1  Phoebe sp. Lauraceae 8
2 Goniothalamus sp. Annonaceae 4
3 Pangium edule Reinw. Flacourtiaceae 3
4 Palaquium obovatum (Griff.) Engl. Sapotaceae 3
5  Ficus sp. Moraceae 2
6  Dysoxylum sp. Meliaceae 2
7  Chisocheton sp. Meliaceae 1
8  Celtis phillippensis Blanco Cannabaceae 1
Jumlah (Total) 24
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Gambar 3. Peta penyebaran pohon kelas lereng 8-15% (landai) bagian Timur bukit.

Pada Tabel 2 menunjukkan
penyebaran pohon yang paling dominan
jenis Phoebe sp. (Lauraceae) sebanyak 8
pohon (38,09%), dengan nama lokal
pohon medang. Jenis Chisocheton sp.
(Meliaceae) dengan nama lokal Kayu
Kapur dan Celtis phillippensis Blanco
(Cannabaceae) dengan nama lokal
Ganjeng-Ganjeng dengan jumlah pohon
masing-masing sebanyak 1 jenis (4,16%),
tajuknya menempati posisi lebih rendah
di bandingkan dengan pohon yang
dominan masih mendapatkan cahaya
matahari dari atas, akan tetapi tidak lagi
mendapatkan cahaya matahari dari arah
samping (Wu et al., 2022; Zhang &
Wang, 2022; Zulfikhar, Zulkifli H, Kadir
S, 2017). Pohon mengalami persaingan
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yang keras dengan pohon lainnya
sehingga menyebabkan pertumbuhan
yang lambat dan lemah (Wang et al.,
2021; Wendime et al, 2021;
Withaningsih et al., 2017). Pengaruh
intensitas cahaya terhadap pembesaran
sel dan differensiasi sel pertumbuhan
tinggi, ukuran daun dan struktur dari
batang (Vega-grau et al, 2021;
Vijayakumar et al., 2023; Vifias et al.,
2022). Pesaing akan membentuk susunan
tumbuhan, dan jumlah spesies sesuai
keadaan habitat (Sonia, 2020; Stephens et
al., 2022; Sukmantoro et al., 2019).

Kelas lereng agak curam (15-25%),
diperolen 8 jenis dari 7 famili dengan
jumlah 20 pohon (Tabel 3, Gambar 4).
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Tabel 3. Penyebaran Pohon kelas lereng 15-25% (agak curam) bagian Timur bukit.

No Nama llmiah Famili Jumlah
(Scientific Name) (Family) (Total)
1  Phoebe sp. Lauraceae 5
2 Palaquium obovatum (Griff.) Engl. Sapotaceae 3
3 Pangium edule Reinw. Flacourtiaceae 3
4 Goniothalamus sp. Annonaceae 3
5  Ficus sp. Moraceae 2
6  Dysoxylum sp. Meliaceae 2
7  Chisocheton sp. Meliaceae 1
8  Celtis phillippensis Blanco Cannabaceae 1
Jumlah (Total) 20
N7TITE fn7z39°e n™Mzee 0™ 418 PET
Penyebaran Pohon
Pada Kelas Lereng 15-25%
o Tl A A A R R e e e e e e s SR 0 (agsk curam)
; - b
g g x
@
@ @ !
1:560
@ & s
% Legenda:
(4] : X momesp
_$_ ; O Cnisocheton sp.
8 I. 5 $ Pangum edule Relw
X - : @ conmtmaamisso
@ ® oo
: @
'E g Palaquium obovatum (GaT) Engl
i ---- Piot Pengamatan
o -$- o
= = g
Sistem Koordinat:
UTM WGS 1984 Zone 50 S
Dibuat Oleh:
Sri Endayani
@& ®
4 X < =
| (OO S g

Gambar 4. Peta penyebaran pohon kelas lereng 15-25% (agak curam) bagian Timur bukit.

sehingga menyebabkan pertumbuhan yang
Pada Tabel 3 menunjukkan penyebaran lambat dan lemah.
pohon yang paling dominan jenis Phoebe sp. 3.2
(Lauraceae) sebanyak 5 pohon (25%) dengan o
nama lokal pohon medang. Jenis Chisocheton

Penyebaran  Pohon  Bagian
Barat Bukit

sp. (Meliaceae) dengan nama lokal Kayu . Kelas _Ie_reng . datar __(O'<8%)’
Kapur dan Celtis phillippensis Blanco diperoleh 9 jenis dari 9 famili dengan
(Cannabaceae) dengan nama lokal Ganjeng- jumlah 31 pohon (Tabel 4, Gambar 5).

Ganjeng dengan jumlah pohon 1 jenis (5%).
Dengan demikian, pohon tersebut mengalami
persaingan yang keras dengan pohon lainnya
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Tabel 4. Penyebaran Pohon kelas lereng datar (0-<8%) bagian Barat bukit.

No Nama limiah Famili Jumlah
(Scientific Name) (Family) (Total)
1 Phoebe sp. Lauraceae 7
2 Myristica fatua subsp. Affinis (Warb) W.J. de Wilde. Myristicaceae 6
3 Palaguium obovatum (Griff.) Engl. Sapotaceae 5
4 Syzygium sp. Myrtaceae 3
5  Pangium edule Reinw Flacourtiaceae 3
6  Dysoxylum sp. Meliaceae 3
7  Bischofia javanica Blume. Phyllanthaceae 2
8  Pterospermum celebicum Miq. Malvaceae 1
9  Celtis phillippensis Blanco. Cannabaceae 1
Jumlah (Total) 31
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Gambar 5. Peta penyebaran pohon kelas lereng 0-<8% (datar) bagian Barat bukit.

Pada Tabel 4  menunjukkan
penyebaran pohon yang paling dominan
jenis Phoebe sp. (Lauraceae) sebanyak 7
pohon (22,58%) dengan nama lokal
pohon medang. Jenis Pterospermum
celebicum Mig. (Malvaceae) dengan
nama lokal Bayur dan  Celtis
phillippensis  Blanco  (Cannabaceae)
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dengan mana lokal Ganjeng-Ganjeng
merupakan jenis pohon yang paling
sedikit dengan jumlah 1 jenis (3,22%)
Kelas lereng landai (8-15%),
diperoleh 10 jenis dari 9 famili dengan
jumlah 25 pohon (Tabel 5, Gambar 6).
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Tabel 5. Penyebaran Pohon kelas lereng landai (8-15%) bagian Barat bukit.

No Nama llmiah Famili Jumlah

(Scientific Name) (Family) (Total)
1  Palaquium obovatum (Griff.) Engl. Sapotaceae 5
2 Goniothalamus sp. Annonaceae 5
3 Phoebe sp. Lauraceae 4
4 Pangium edule Reinw. Flacourtiaceae 4
5 Ficus sp. Moraceae 2
6 Pterospermum celebicum Mig. Malvaceae 1
7  Bischofia javanica Blume. Phyllanthaceae 1
8  Chisocheton sp. Meliaceae 1
9  Syzygium sp. Myrtaceae 1
10 Dysoxylum sp. Meliaceae 1
Jumlah (Total) 25
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Gambar 6. Peta penyebaran pohon kelas lereng 8-15% (landai) bagian Barat bukit.

Pada Tabel 5 menunjukkan
penyebaran pohon yang paling dominan
jenis Palaquimu obovatum (Griff.) Engl.
(Sapotaceae) sebanyak 7 pohon, dengan
nama lokal Kume dan Goniothalamus sp.
(Annonaceae) dengan mana lokal
Kenanga dengan jumlah pohon masing-
masing sebanyak 5 pohon (20%).
Termasuk dalam famili  Sapotaceae
tumbuh pada hutan primer dan hutan
dataran rendah tepi sungai atau danau dan
family Annonaceae, tumbuh pada hutan

dataran rendah (Sadikin et al., 2017;
Sahidin et al., 2018; Setyawan et al.,
2017).

Jenis  Pterospermum  celebicum
Mig. (Malvaceae) dengan nama lokal
Bayur, Bischofia javanica Blume.
(Phyllanthaceae) dengan nama lokal yaitu
Balintuma, Chisocheton sp. (Meliaceae)
dengan nama lokal yaitu Kayu Kapur,
Syzygium sp. (Myrtaceae) dengan nama
lokal yaitu Copeng, dan Dysoxylum sp.
(Meliaceae) dengan nama lokal Alupang
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dengan jumlah pohon sebanyak 1 jenis
(4%). Pohon tersebut mengalami
persaingan yang Kkeras dengan pohon
lainnya sehingga menyebabkan
pertumbuhan yang lambat dan lemah.

Endayani et al.

Kelas lereng agak curam (15-25%),
diperoleh 8 jenis dari 8 famili dengan
jumlah 19 pohon (Tabel 6, Gambar 7).

Tabel 6. Penyebaran Pohon kelas lereng 15-25% (agak curam) bagian Barat bukit.

No Nama Illmiah Famili Jumlah
(Scientific Name) (Family) (Total)

1  Goniothalamus sp. Annonaceae 4

2 Palaquium obovatum (Griff.) Engl. Sapotaceae 4

3 Phoebe sp. Lauraceae 3

4 Pterospermum celebicum Mig. Malvaceae 2

5  Dysoxylum sp. Meliaceae 2

6  Syzygium sp. Myrtaceae 2

7  Bischofia javanica Blume. Phyllanthaceae 1

8  Ficus sp. Moraceae 1

Jumlah (Total) 19
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Gambar 7. Peta penyebaran pohon kelas lereng 15-25% (agak curam) bagian Barat bukit.

Pada Tabel 6 menunjukkan
penyebaran pohon yang paling dominan
jenis Goniothalamus sp. (Annonaceae)
sebanyak 4 pohon (21%) dengan nama
lokal Kenanga dan Palaquimu obovatum
(Griff.) Engl. (Sapotaceae) dengan nama
lokal Kume sebanyak 4 pohon (21,05%).
Termasuk dalam family Annonaceae,
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tumbuh pada hutan dataran rendah dan
family Sapotaceae tumbuh pada hutan
primer dan hutan dataran rendah tepi
sungai atau danau (Phiri et al., 2021;
Potterf et al., 2019; Rabiey et al., 2022).
Jenis  Bischofia  javanica  Blume.
(Phyllanthaceae) dengan nama lokal
Balintuma dan Ficus sp. (Moraceae)
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dengan nama lokal Gambir dengan
jumlah pohon 1 jenis (5,26%).

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian penyebaran pohon
pada hutan produksi Kelurahan Sungai
Siring Kecamatan Samarinda Utara,
untuk bagian timur jumlah penyebaran
pohon lebih banyak pada kelas
kelerengan datar (0-<8%) diperolen 10
jenis dari 9 famili dengan jumlah 34,
selanjutnya kelas lereng landai (8-15%),
diperoleh 8 jenis dari 7 famili dengan
jumlah 24 pohon dan kelas lereng agak
curam (15-25%), diperoleh 8 jenis dari 7
famili dengan jumlah 20 pohon.

Bagian barat jumlah penyebaran
pohon lebih banyak pada kelas lereng
datar (0-<8%) diperoleh 9 jenis dari 9
famili  dengan jumlah 31 pohon,
selanjutnya kelas lereng landai (8-15%),
diperoleh 10 jenis dari 9 famili dengan
jumlah 25 pohon dan kelas lereng agak
curam (15-25%), diperoleh 8 jenis dari 8
famili dengan jumlah 19 pohon.

Perlu penelitian lanjuatan berbagai
kelas kelerengan dalam penyebaran jenis
pohon di hutan produksi. Karena saat
penelitian kondisi lapangan yang kurang
mendukung disebabkan cuaca (hujan).
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